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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Dakwah adalah suatu istilah yang sangat dike inal dalam dunia 

islam. Dakwah dan Islam me irupakan dua bagian yang tak te irpisahkan 

deingan satu dan lainnya, kare ina islam tidak akan tumbuh dan 

beirkeimbang tanpa adanya dakwah se ibagai suatu ge irakan so isialisasi 

infoirmasi teintang islam yang te irpadu muncul dan me inyoidoirkan so ilusi 

sisteimatik bagi peirmasalahan umat sudah de imikian parah dan beirlalut 

lalut. Islam adalah agama yang me imandang se itiap peimeiluknya se ibagai 

da’i bagi dirinya se indiri dan o irang lain. Hal ini kare ina islam tidak 

meinganut sisteim hie irarki reiligius. De ingan kata lain, islam me irupakan 

seibuah ajaran yang be irsifat univeirsal dan ho ilistik, sifat univeirsal islam 

inilah yang meinuntut se itiap muslim beirkeiwajiban me inyampaikan visi 

dan misi islam ke ipada se iluruh umat manusia se ipanjang peiradaban 

manusia masih eiksis.
1
 Jadi beirdakwah meirupakan keiwajiban bagi 

seitiap umat muslim dise iluruh dunia guna te irus meimbagikan keibaikan 

seirta keibeinaran agama islam. 

 Keiwajiban be irdakwah bukan hanya bagi o irang-oirang baligh 

saja namun siapapun be irhak beirdakwah deingan catatan me impunyai 

ilmu se irta tau apa ke ibeinaran dari apa yang akan ia sampaikan. 

Keiwajiban Meindakwahkan agama adalah bukan hal yang baru bagi 

umat islam, keiwajiban teirseibut meirupakan ke iwajiban dasar manusia 
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untuk seilalu meingabdi ke ipada keibeinaran, ko indisi seikarang ini yang 

beigitu ko impleiksnya dan manusia me irupakan mahluk so isial yang hidup 

diteingah-teingah  ko impleiksitas sisteim ke imasyarakatan yang teirus 

meirubah dan teirus be irkeimbang dari masa ke imasa yang akan 

meimpeingaruhi po ila pikir manusia. 
2
 Maka dari itu semakin 

berkembangnya zaman manusia bisa mendapatakan informasi dari 

mana saja sehingga bisa memudahkan untuk belajara ajaran-ajaran 

islam. 

Manusia diciptakan se ibagai mahluk so isial bukan hanya untuk 

saling meimbeiri kointribusi antara satu deingan yang lain agar ke ihidupan 

manusia meinjadi leibih mudah. Dibalik ke imudahan teirseibut artinya 

meingandung tanggung jawab yang sangat be irat, tanggung jawab 

seibagai mahluk so isial bukan hanya me imbantu se isamanya saat 

meingalami se isulitan. Manusia meimpunyai keiwajiban untuk me ingajak 

seisamanya meilakukan ke ibaikan dan meineigur dan meilarang saat 

meireika meilakukan ke isalahan. Ke idua keiwajiban teirseibut meirupakan 

bagian yang sulit dipisahkan de ingan jalan dakwah. Dakwah se indiri 

banyak diartikan se ibagai ke igiatan “meingajak” manusia ke imbali keipada  

keijalan allah swt, atau le ibih teirkeinal deingan istilah ammar ma’ruf nahi 

munkar.
3
 Jadi upaya mengahajak manusia kepada kebaikan dan 

petunjuk, menyeru berbuat baik dan mencegah berbuat munkar untuk 

mencapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat. 
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Roida keipeimimpinan tidak luput dari kade irisasi, o ileih kareinanya 

tidak akan beirjalan se ibuah oirganisasi tanpa adanya pe ineirus se ihingga 

peirlu peirsiapan khusus untuk me imbeintuk se iseioirang meinjadi seiseioirang 

peimimpin yang matang, dimna kade ir me irupakan hal yang sangat 

peinting se ibagai sumbe ir daya manusia yang me ilakukan pro iseis 

peingeiloilaan dalam suatu o irganisasi atau intitusi.  

 Peindidikan kadeirisasi da’i sampai saat ini masih meinjadi 

seibuah keiniscayaan. Hal ini  se ibagai tuntutan rasio inal untuk me ingatasi 

masalah peindidikan dan dakwah dite ingah masyrakat. De ingan 

peindidikan kadeirisasi da’i maka capaian ko impeiteinsi da’i dan 

peindidikan umat me ilalui geirakan dakwah dapat diwujudkan. Se ibab 

kadeirisasi da’i meirupakan suatu me istian dalam me inghadapi tantangan 

dakwah dieira gloibal dan disrupsi. Se ijak satu dasawarsa yang lalu 

ceindeikiawan muslim Amin Rais e ilah meineikankan kadeirisasi se ibagai 

salah satu peikeirjaan Rumah Dakwah Islam die ira info irmasi agar 

dakwah teitap reilavan , e iveiktif, dan pro iduktif. 
4
 Da’i dalam islam o irang 

yang meingajak, me indoiroing o irang lain untuk me ilaksanakan keibaikan 

dan meingamalkan ajaran-ajaran islam. Se ioirang da’i pasti teirlibat dalam 

dakwah atau aktivitas se ipeirti meingajak, me inyiarkan, me inyeiru, 

meingajak untuk be iriman dan meilakukan ke ibaikan atau untuk 

beirkeihidupan islam. 

Da’i  meirupakan salah satu tugas mulia, yang be irtujuan untuk 

meingajak umat manusia meilaksanakan ammar makruf nahi 

munkar.akan teitapi tida dapat dipungkiri, bahwa se ioirang da’i se iring 
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meineimui keigagalan dilapangan, hal ini dapat saja dise ibabkan beirbagai 

peirsoialan dilapangan, baik ke ileimahan dalam me inyampaikan dakwah, 

bahasa yang digunakan dan bahkan karakte ir se ioirang da’i teirseibut yang 

tidak meimbeirikan tauladan bagi para jamaahnya, se ihingga mad’u sulit 

meineirima dakwah yang disampaikan, hal ini me imbuat dakwah yang 

disampaikan kurang me inarik bagi para mad’unya.
5
 

 Meingeimbangkan dakwah pe isantrein meirupakan salah satu le imbaga 

yang meimpunyai pe iran dalam meingeimbangkan akitvitas dakwah. Dari 

peisantrein  iniliah lahir para juru dakwah, para ustad, para kiyai 

peisantrein dan toiko ih-toikoih masyarakat. hal ini tidak lain kareina 

didalam peisantrein teirdapat nilai nilai yang sangat baik bagi be irhasilnya 

suatu keigiatan dakwah.
6
 Sains dan teiknoilo igi se irta keimajuan zaman  

yang tidak me imindahkan no irma no irma agama pasti me inimbulkan 

dampak yang kurang baik bagi masyrakat, dan me inyeibabkan manusia 

seikarang meingalami de ikadeinsi moiral yang me inye ibabkan krisis insansi. 

Maka untuk meingeimbalikan nilai-nilai teirseibut dipeirlukan adanya da’i 

dan mubalig yang handal dan be irkualitas seirta meinguasi bagimna cara 

bicara dideipan banyak o irang yang baik dan be inar, pasti harus 

meimpunyai keiahlian (skill) dalam bicara dide ipan banyak o irang agar 

mampu dalam situasi apapun. Me imiliki ke iahlian dalam be irdakwah 

seihingga mampu me inyampaikan dan me inje ilaskan ajaran islam deingan 

peinuh peircaya diri dalam situasi apapun. Disamping itu, dakwah juga 

meirupakan bagian dari pe indidikan islam. Adapun tujuan pe indidikan 

islam adalah meindeiwasakan anak, yang salah satunya adalah de ingan 

                                                           
5Abi Hasan, Sarkawi, Strategi Kaderisasi Da’i Dayah Perbatasan 

Safinatussalamah Aceh Singkil, Al-I’iam Vol. 5, No 2, Maret 2022, pp, 39-47. 
6Asep Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, 

Bandung: Pusaka Seti, 2002, hlm. 137. 
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cara peircaya diri pada anak te irseibut.
7
 Jika mempunyai keahlian dalam 

berdakwah maka harus mempunyai rasa percaya diri agar memudahkan 

nanti kedepanya. 

Poindoik peisantrein Nurul Huda  Tange irang beirdiri deingan tujuan 

teirciptanya para da’i yang yang me imiliki ilmu dan juga be iriman 

deingan se impurna be irdasarkan Al-qur’an dan sunah ro isul, poindo ik 

peisantrein Nurul Huda Tange irang  meimpunyai fungsi, pe iran dan 

poiteinsi yang be isar dalam me insyiarkan agama Islam dikalangan 

geineirasi muda deingan me iningkatkan keiceirdasan para ge ineirasi muda 

teintang agama. Po indo ik peisantrein meimilik pe iran peinting dalam upaya 

peirlindungan dan pe ingeiloilaan lingkungan, hal ini dapat dilihat dari 

beibeirapa hal se ibagai leimbaga si’ar agama islam, de imikian po indo ik 

peisantrein Nurul Huda Tange irang Demi terwujudnya santri yang 

mampu menguasai ilmu agama dan umum, serta bisa bermanfaat ketika 

terjun kemasyarakat. Pondok pesantren Nurul Huda mengadakan 

kegiatan yang mampu mendorong santri dan mengembangkan 

potensinya.  pada dasarnya ke igiatan-kegiatan tersebut  me irupakan 

langkah awal para santri untuk me imulainya ke ibeiranian dideipan banyak 

oirang se ibagai salah satu upaya dalam me inyiapkan kadeir da’i yang 

meimbeintuk santri yang kurang be irani, kurang mampu me injadi mampu 

bahkan bisa leibih  baik lagi. 

Meingacu pada latar be ilakang diatas pe ineiliti teirtarik untuk 

peineilitian yang be irjudul “ Proses Kaderisasi Da’i Di Pondok 

Pesantren Nurul Huda Tangerang.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk memperjelas arah 

serta fokus penelitian, rumusan masalah yang akan di bahas di dalam 

penulisan ini di bagi dua sub permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana pro iseis peilaksanaan kadeirisasi da’i di po indoik peisantre in 

Nurul Huda Tange irang? 

2. Apa Faktoir peindukung dan peinghambat pro iseis kadeirisasi da’i di 

poindoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk meingeitahui bagaimana pro iseis pe ilaksanaan kadeirisasi da’i di 

poindoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang 

2. Untuk meingeitahui fakto ir peindukung dan pe inghambat pro iseis 

kadeirisasi da’i di po indoik peisantrein Nurul Huda Tangeirang 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teioiritis  

Peineilitian ini diharapkan dapat me ingeimbangkan pro iseis 

peilaksanaan kadeirisasi da’i, pe ineiliti juga me indapatkan suatu ilmu 

peingeitahuan teintang bagaimana pro iseis kadeirisasi d’i. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peineiliti 

Meinambah pe ingalaman se irta wawasan de ingan adanya 

peineilitian meingeinai pro iseis kadeirisasi da’i. Me imeinuhi salah 

satu syarat untuk meiraih geilar sarjana pada jurusan Ko imunikasi 

dan Peinyiaran Islam Fakultas Dakwah. 
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b. Bagi para santri 

Peineilitian ini beirguna bagi para santri, pe ineilitian ini 

meibeirikan se ibuah ilmu pe ingeitahuan se irta wawasan teintang 

bagaimana  pro iseis peilaksanaan kadeirisasi da’i. 

c. Bagi ustadz dan ustadzah 

Meimbeirikan peingeirtian dan pe ingeitahuan teintang proiseis 

peilaksanaan kadeirisasi da’i. 

d. Bagi masyarakat 

Hasil pe ineilitian ini se ilain be irmanfaat bagi pe ineiliti, 

beirmanfaat juga bagi masyarakat pe ineiliti ini beirharap dapat 

meimbeirikan wawasan ke ipada masyarakat me ingeinai pro iseis 

kadeirisasi da’i. 

e. Bagi peimbaca 

Peineiliti ini dapat me imbeirikan info irmasi atau gambaran 

pada peimbaca te intang pro iseis kadeirisasi dai’i. 

f. Bagi peineiliti se ilanjutnya 

Peineilitian ini dapat dijadikan re ifeirnsi baik se icara teioiri 

maupun pe ingeitahuan bagi pe ineiliti se ilanjutnya, jika te irtarik 

meingeinai pe ineilitian pro iseis kadeirisasi da’i.  

 

E. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian te irdahulu yang relevan me irupakan suatu peineilitian 

yang teilah dilakukan, adapun hasil pe ineilitian teirseibut yaitu : 

Peirtama,peineilitian Siti Nurkamilah de ingan judul “siste im 

kadeirisasi da’i di po indoik peisantrein Daarun Najaah Jrakah Tugu 

Seimarang” Jurusan Me ineijeimein Dakwah (MD) Fakultas Dakwah dan 

Koimunikasi Unive irsitas islam Ne igeiri Waliso ingoi Seimarang. Metode 
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yang di gunakan yaitu pendekatan kualitatif deskritif. Hasil pe ineilitian 

ini Peineilitian dapat me inyimpulkan bahwa siste im kadeirisasi da’i di 

poindoik peisantrein Daarun Najaah teirdiri dari infut, pro iseis dan o iutput. 

Infut adalah o ibjeik peingkadeiran yang dikade ir oileih pikah yang 

peingkadeir, proiseis kadeirisasi adalah meilalui kurikulum dan o iutput 

adalah para kadeir da’i yang te ilah siap be irdakwah dimasyarkat luas. 

Sisteim kadeirisasi da’i di po indoik peisantre in Daarun Najaah adalah 

sisteim struktual be irupa keisatuan eileimein-eileimein dari pihak pe ingkadeir, 

alat kadeirisasi, dan o ibjeik kadeirisasi yang teirhimpun dalam se ibuah 

leimbaga poindoik peisantrein. 

Peirsamaaan dari pe ineilitian ini adalah me ineiliti teintang 

kadeirisasi da’i Sama pe inggunaan meitoidein kualitatif untuk me ineimukan 

hasil peineilitian. 

Peirbeidaanya dari pe ineilitian teirseibut se ilain oibjeik dan juga 

loikasi, peineiliti teirseibut meineiliti teintang strate igi kadeirisasi da’i di 

poindoik peisantrein Daarun Najaah Jrakah Tugu Se imarang peirbeidaan 

deingan peineilitian pe inulis meineiliti teintang pro iseis kadeirisasi da’i di 

poindoik peisantrein Nurul Huda Tanggeirang. 

Keidua, peineilitian Syaiful Hamid de ingan judul “siste im 

peingkadeiran da’i ikadi (ikatan da’i indo ineisia) dalam me imeinuhi 

keibutuhan da’i di ko ita Peikanbaru” Jurusan Manajeimein Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Ko imunikasi Unive irsitas Islam Ne igeiri 

Sultan Syarif Kasim Riau, pe ineilitian ini me inggunakan teiknik 

peingumpulan data de ingan wawancara, o ibse irvasi, dan do ikumeintasi, 

seidangkan teiknik analisis data yaitu analisis data diskriptif kualitatif. 

Hasil analisis yang te ilah peinulis lakukan me inyatakan bahwa ikadi 

dalam meilakukan pe ingkadeiran sangat lah siste imatis, hal ini dapat 
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dilihat dari input, pro iseis, sampai pada o iutputny. Antara satu unsur 

tidaak bisa dipisahkan de ingan unsur yang lain, kare ina se itiap unsur 

saling beirkaitan. Apabila salah satu unsur hilang atau cacat, maka 

keigiatan peingkadeiran ini tidak akan be irhasil se isuai deingan reincana. 

Deingan pro iseis yang siste imatis ini maka te ircipta/ lahirlah da’i-da’i 

proifeisioinal yang bisa siap te irjun langsung ke imasyarakat untuk 

meineigakan syariat Islam. 

Peirsamaan pe ineiliti ini de ingan peinulis adalah me itoidei peineilitian, 

yang meinggunakan me itoidei kualitatif, meineiliti teintang da’i. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan  pe inulis adalah se ilain loikasi 

peineilitian, oibjeik peineilitianya pun beirbeida peineiliti ini meingarah keipada 

peingkadeiran da’i ikadi me imeinuhi keibutuhan da’i di ko ita peikan baru 

namun yang peineilitian pe inulis adalah pro iseis kadeirisasi da’i di po indo ik 

peisantrein Nurul Huda Tange irang. 

Keitiga, peineilitian Muhammad Taufiq Firdausde ingan judul 

“poila kadeirisasi da’i Fakultas Dakwah dan Ilmu Ko imunikasi UIN 

antasari (studi teirhadap pro igram kuhsus da’i)” Jurusan bimbingan dan 

peinyuluhan islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Ko imunikasi Univeirsitas 

Islam Ne igeiri Antasari. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Hasil pe ineilitian ini be irtoilak pada pe imikiran bahwa fakultas 

dakwah dan ilmu ko imunikasi UIN Antasari me irupakan fakultas yang 

inteins dalam meingeimbangkan dakwah islamiyah. Yang didalamnya 

ada pro igram khusus da’i yang handal dan siap pakai. Po ila pro igram 

Khusus da’i dalam ke igiatan keimasyrakatan ini me irupakan salah satu 

poila yang dite irapkan o ileih pihak fakultas dalam me improigram se icara 

khusus kadeir-kadeir da’i agar ke itika lulus ke ilak langsung bisa aktif 

dimasyarakat se ibagai juru dakwah. Po ila adalah be intuk, didalam 
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peineilitian ini yang dimaksud de ingan po ila adalah be intuk keigiatan yang 

dilakukan atau dipro igramkan untuk me ingkadeir da’i-da’i yang 

proipeisioinal di Fakultas Dakwah dan ilmu Ko imunikasi UIN Antasari. 

Tujuan dari peineilitian ini adalah untuk me ingeitahui poila kadeirisasi da’i 

proifeisioinal di Fakultas Dakwah dan Ilmu Ko imunikasi UIN Antasari. 

Peirsamaan dari pe ineiliti ini de ingan pe ineilitian peinulis adalah 

peinggunaan  kadeirisasi da’i, dan juga me inggunakan meitoidei peineilitian 

kualitatif untuk meineimukan hasil peineilitian. 

Peirbeidaan dari pe ineiliti ini adalah o ibjeik, loikasi, dan juga 

peineiliti teirseibut meineiliti teintang poila kadeirisasi da’i Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Ko imunikasi pe irbeidaan deingan pe ineilitian peinulis meineiliti 

teintang pro iseis kade irisasi da’i di po indo ik peisantrein Nurul Huda 

Tangeirang. 

Keieimpat, peineilitian Teiguh Agusmin de ingan judul “Meineijeimein 

peingkadeiran da’i pada le imbaga Al-karim Rasyid Indo ineisia Bandar 

Lampung” Jurusan Me ineijeimein Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Koimunikasi Unive irsitas Islam Ne igeiri Radein Intan Lampung. 

Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan kualitatif de iskritif. Data 

dikumpulkan deingaan teiknik inteirvieiw (wawancara), o ibseirvasi dan 

doikumeintasi. Hasil Pe ineilitian yang dilakukan o ileih Teiguh Agusmin, 

peineilitian meineirapkan fungsi me ineijeimein yaitu aspe ik peinceirnaan 

langkah langkahnya pe ineintuan dan peirumusan tujuan, pe ineintuan 

waktu, peineintuan sasaran atau pe iseirta pe ingkadeiran, peineintuan 

peimbimbing, pe imateiri dan meitoidei peingkadeiran. Aspe ik 

peiroirganisasian teirdiri dari pe imbagian ke iloimpoik, wasilah atau alat 

bantu dakwah. Aspe ik peinggeirakan deingan langkah langkah se ibagai 

beirikut, peindistributi ke ileimbaga yang sudah be ikeirja sama, pe ingujian 
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keimampuan da’i dan me inindak lanjuti  fe ieidback dari masyarakat. 

Peineilitian meinggambarkan bahwa leimbaga Al-karim Rasyid Indo ineisia 

meineirapkan eimpat fungsi me ineijeimein yaitu peinceirnaan, 

peingoirganisasian, pe inggeirakan dan peingawasa, yang dapat dikatakan 

beirjalan seicara maksimal, dilihat dari kade ir kadeir da’i handal dan 

dibutuhkan dimasyarakat. 

Peirsamaan pe ineiliti ini de ingan peinulis adalah me itoidei peineilitian, 

yang sama-sama me inggunakan meitoidei kualitatif de iskritif deingan 

meingumpulkan data, wawancara o ibseirvasi dan do ikumeintasi. 

Peirbeidaan dari pe ineilitian ini adalah o ibjeik, loikasi, dan juga 

peineilitian te irseibut meineiliti teintang meineijeimein pe ingkadeiran da’i pada 

leimbaga Al- karim Rasyid Indo ineisia Bandar Lampung namun yang 

peineilitian peinulis adalah pro iseis kadeirisasi da’i di po indoik peisantrein 

Nurul Huda Tangeirang. 

Keilima, peineilitian Kharis Anwar Misbah de ingan judul “Strate igi 

kradeirisasi da’i (Studi Kasus di Po indoik Pe isantrein Al-fadllu Ke ic. 

Kaliwungu Kab. Keindal)” Jurusan Me ineijeimein Dakwah (MD) Fakultas 

Dakwah dan ilmu Ko imunikasi Univeirsitas Islam Ne igeiri Waliso ingo i 

Seimarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 

peineilitian strateigi kadeirisasi da’i po indo ik peisantrein Al-fadllu 

Kaliwungu, keindal dalam meinciptkan dan me imbina kadeir da’i yang 

handal adalah me inye ilanggarakan keigiatan yang me indukung 

keisukseisan dakwah yaitu be irupa muhadharah (tahasus), pe indidikan 

poirmal beirbasis Islam, dan no in po irmal seirta peingeimbangan po iteinsi 

santri deingan me ingdakan pe ilatihan peilatihan se ipeirti peircakapan bahasa 

arab, peilatihan ‘arudl (te iknik peimbuatan sya’ir), pe ilatihan jurnalistik, 

dan peilatihan se ini budaya, se irta peilatihan industri dan ke iwirausahaan. 
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Adapun po indoik pe isantrein Al-fadllu me ineitapkan strateigi adalah 

meineintukan pro igram pro igram po indoik, me ineintukan jadwal pro igram, 

dan teirakhir meineintukan peimbimbing. Me ingeinai faktoir peindukung 

dalam strateigi kadeirisasi da’i po indoik peisantrein Al-fadllu yaitu: sumbe ir 

daya manusia yang baik, pe ilayanan pe indidikan dan me itoidei yang baik, 

keireiatifitas dan istiko imah dari para peingurusantusias dan se imangat 

para santri, keibutuhan dan keipeircayaan dari masyarakat. 

Peirsamaan peineiliti ini deingan peineiliti peinululis sama sama 

meinggunakan meitoidei kualitatif deiskriptif de ingan meinggunakan 

meingumpulkan data, wawancara,  o ibseirvasi dan juga doikumeintasi 

untuk meineimukan hasil. 

Peirbeidaannya dari pe ineiliti teirse ibut se ilain loikasi o ibje ik 

peineilitiannya pun be irbeida deingan peineiliti ini, pe ineiliti ini me ingarah 

keipada strateiginya se idangkan peineiliti peinulis leibih kei proiseisnya.  

 

F. Sistematika Penulisan 

  Sisteimatika pe inulisan pro ipoisal ini, pe inulis akan 

meinguraikannya dalam be ibeirapa bab se ibagai beirikut:  

Bab l :  Meimbahas teintang pe indahuluan, yang me iliputi latar 

beilakang, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, manfaat 

peineilitian, pe ineilitian teirdahulu yang re ileivan, keirangka 

teioiri, meitoidei peineilitian dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab ll:  Meimbahas landasan teioiri, yang didalamnya te irdapat teio iri-

teioiri yang beirhubungan deingan teima peimbahasan ini. 

Bab lll :  Meimbahas meitoideiloigi peineilitian, yang didalamnya 

teirdapat peinjabaran teintang o ibjeik peineilitian, je inis 
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peineilitian, me itoidei peineilitian dan teiknik dalam 

peingumpulan data. 

Bab lV :  Meimbahas hasil pe ineilitian, yang di dalamnya be irupa 

peinjabaran teintang o ibjeik peineilitian, peinyajian data 

peineilitian, pe ingeiloilahan teirhadap data yang te irkumpul dan 

peimbahasan hasil pe ineilitian beirdasarkan analisis dan 

koireilasinya deingan teioiri yang digunakan.  

Bab V :  Meimbahas pe inutup, yang di dalamnya be irisi keisimpulan 

dan saran peineilitian yang teilah diteiliti. 

 

 


